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Abstrak— Simoppeda merupakan sistem informasi yang memberikan layanan informasi dan pelaporan 

terhadap pelaksanaan kegiatan pembangunan. Dalam pelaksanaannya, pemanfaatan Simoppeda masih belum 

optimal dan masih mengalami beberapa kendala. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor 

penerimaan pengguna terhadap penerapan Simoppeda di Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat 

Daerah Kabupaten Mukomuko. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, keyakinan diri, dan kondisi yang memfasilitasi dengan 

penerimaan Simoppeda. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode penelitian korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Uji validitas instrumen menggunakan teknik 

corrected item – total correlation, sedangkan uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach. Teknik analisa data 

menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial non parametrik Spearman Rank. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan, 

persepsi kegunaan, keyakinan diri, dan kondisi yang memfasilitasi dengan penerimaan Simoppeda. Hasil ini 

dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan Simoppeda agar memperhatikan faktor-faktor yang 

mendasari penerimaan Simoppeda. 

Kata kunci: Penerimaan Simoppeda, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kegunaan, Spearman  

Abstract— Simoppeda is an information system that provides information services and reporting on the 

implementation of development activities. In its implementation, the use of Simoppeda is still not optimal and still 

facing several obstacles. This research is conducted to analyze the factors of user acceptance of Simoppeda 

implementation in the Development Administration Section of Regional Secretariat of Mukomuko Regency. The 

purpose of this study is to determine the relationship between perceived ease of use, perceived usefulness, self-

efficacy, and facilitating conditions the acceptance of Simoppeda itself. The research employs correlational 

research method with quantitative approach. The determination of samples is by using saturated sample technique. 

Instrument validity test is by using corrected item - total correlation technique, while the reliability test used is alpha 

cronbach. The instrument is in the form of questionnaires. The data analysis technique used is descriptive statistics 

and nonparametric inferential statistics; Spearman Rank. The result showed that there is a strong and significant 

correlation between perceived ease of use, perceived usefulness, self-efficacy and facilitating conditions with the 

acceptance of Simoppeda. These results can be used as guidelines in the development of Simoppeda to pay attention 

to the factors that underlying the acceptance of Simoppeda. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di Indonesia, 

membuat sebagian besar organisasi pemerintahan 

memanfaatkan teknologi informasi dalam mencapai 

transparasi, efisiensi dan efektifitas kerja 

dilingkungannya sehingga dalam organisasi tersebut 

terjadi perubahan dalam cara kerja dan proses 

bisnisnya. Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi pada lingkungan pemerintahan atau 

dikenal dengan istilah electronic government (e-

government) telah dikembangkan dalam berbagai 

bentuk aplikasi sistem informasi. Salah satunya 

penggunaan aplikasi Simoppeda, yaitu Sistem 

Informasi Monitoring dan Pelaporan Pembangunan 

Daerah. 

Simoppeda merupakan aplikasi berbasis internet 

yang digunakan untuk mempermudah dalam 

melakukan monitoring dan administrasi pelaporan 

kemajuan pelaksanaan kegiatan pembangunan di 

seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

dilingkungan Pemerintah Kabupaten Mukomuko. 

Namun pada penerapannya sampai saat ini, 

pemanfaatan Simoppeda masih belum optimal. Hal 

ini dapat dilihat pada webiste Simoppeda, masih ada 

data yang kosong disajikan pada beberapa menu 

pelaporan Simoppeda. Pada hal informasi data 

tersebut berguna bagi Kepala Daaerah dalam upaya 

identifikasi dan evaluasi permasalahan yang 

dihadapi oleh masing-masing OPD. Diduga hal ini 

terjadi karena masih adanya sebagian operator yang 

merasa kesulitan dalam penggunaan Simoppeda. 

Kendala selanjutnya adalah masih ada sebagian 

operator yang merasa kebingungan dan ragu pada 

saat entry data beberapa form menu Simoppeda. 

Penyebabnya karena sebagian operator yang terbiasa 

melaksanakan pekerjaan secara manual merasa sulit 

beradaptasi dengan sistem yang terkomputerisasi. 

Sehingga membuat operator kurang yakin terhadap 

dirinya dalam menyelesaikan pekerjaannya tepat 

waktu. Diduga keyakinan diri operator terhadap 

kemampuannya menggunakan Simoppeda masih 

rendah. 

Kondisi-kondisi yang memfasilitasi juga turut 

memegang andil terhadap penerimaan Simoppeda. 

Belum semua dari Tim Pelaksana Kegiatan 

Pengelola Website Simoppeda khususnya operator 

yang telah mendapatkan pelatihan penggunaan 

Simoppeda serta tidak adanya panduan atau 

pentunjuk penggunaan Simoppeda. Keterbatasan 

perangkat pendukung juga menjadi kendala dalam 

pemanfaatan Simoppeda. Jumlah perangkat 

hardware (komputer/laptop) yang digunakan untuk 

operasional Simoppeda sebanyak 10 unit yang tidak 

sebanding dengan jumlah pengelola website 

sebanyak 14 orang. 

 
Gambar 1. Menu Simoppeda 

Berkaitan dengan kendala dan permasalahan di 

atas, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis 

faktor-faktor penerimaan Simoppeda dengan 

mengambil sudut pandang penerimaan pengguna 

terhadap penerapan Simoppeda. Dengan demikian 

dapat dilakukan evaluasi untuk peningkatan 

penerapan Simoppeda secara optimal bagi kemajuan 

pelaksanaan kegiatan pembangunan daerah 

Kabupaten Mukomuko. Tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui 

hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan 

dengan penerimaan Simoppeda; (2) untuk 

mengetahui hubungan antara persepsi kegunaan 

dengan penerimaan Simoppeda; (3) untuk 

mengetahui hubungan antara keyakinan diri dengan 

penerimaan Simoppeda; (4) untuk mengetahui 

hubungan antara kondisi yang memfasilitasi dengan 

penerimaan Simoppeda. 

II. STUDI PUSTAKA 

A. Penerimaan Simoppeda 

Penerimaan pengguna terhadap sistem informasi 

merupakan unsur penting dalam penerapan suatu 

sistem informasi. Succi & Walter menyatakan 

penerimaan terhadap sistem teknologi informasi 

dapat didefinisikan sebagai kemauan yang nampak 

di dalam kelompok pengguna untuk menerapkan 

sistem teknologi informasi tersebut dalam 

pekerjaannya. Jika pengguna tidak mau menerima 

sistem teknologi informasi yang baru, maka 

perubahan sistem tersebut menyebabkan tidak 

memberikan keuntungan yang banyak bagi 

organisasi [1]. 

[2] menyatakan, “Kesuksesan sebuah sistem 

informasi tidak hanya ditentukan oleh bagaimana 

sistem dapat memproses dan menghasilkan 

informasi dengan baik, tetapi juga bagaimana 

pengguna mau menerima dan menggunakannya, 

sehingga mampu mencapai tujuan organisasi”. 

Penerimaan penggunaan dapat dijelaskan dari variasi 

penggunaan suatu sistem karena diyakini 
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penggunaan suatu sistem yang berbasis teknologi 

informasi dapat mengembangkan kinerja individu 

atau kinerja organisasi [3]. 

B. Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha 

(“is the extent to which a person believes that using 

a technology will be free of effort”). Dari 

definisinya, diketahui bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan suatu kepercayaan tentang 

proses pengambilan keputusan. Jika seorang merasa 

percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan 

maka dia akan menggunakannya, sebaliknya jika 

seorang merasa percaya bahwa sistem informasi 

tidak mudah digunakan maka dia tidak akan 

menggunakannya [4]. 

Goodwin & Silver menyatakan, sistem yang 

lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem 

tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan 

dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya [5]. 

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan suatu 

ukuran dimana seseorang percaya bahwa teknologi 

tersebut dapat dengan mudah dipahami dan 

digunakan [6]. 

C. Persepsi Kegunaan 

 Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai sejauh 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 

teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya 

(“as the extent to which a person believes that using 

a technology will enhance her or his performance”). 

Dari definisinya tersebut, diketahui bahwa persepsi 

kegunaan juga merupakan suatu kepercayaan 

tentang proses pengambilan keputusan. Dengan 

demikian, jika seseorang merasa percaya bahwa 

sistem informasi berguna maka dia akan 

menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa 

percaya bahwa sistem informasi kurang berguna 

maka dia tidak akan menggunakannya [4]. Individu 

akan menggunakan teknologi informasi jika 

mengetahui manfaat positif atas penggunaannya [7]. 

D. Keyakinan Diri 

 Definisi keyakinan diri menurut [8] adalah 

keyakinan akan kemampuan individu untuk dapat 

mengorganisasi dan melaksanakan serangkaian 

tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai suatu 

hasil yang diinginkan. Keyakinan diri menurut 

Ajzen adalah persepsi individual terhadap 

kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku 

atau keyakinan terhadap kemampuan sendiri untuk 

melakukannya [4]. Sedangkan menurut [4] 

keyakinan diri adalah kepercayaan-kepercayaan 

tentang kemampuan seseorang untuk melakukan 

suatu perilaku tertentu. 

E. Kondisi yang Memfasilitasi 

 Menurut Triandis, kondisi yang memfasilitasi 

merupakan faktor-faktor obyektivitas yang ada di 

lingkungan kerja yang memudahkan pemakai 

dalam melakukan suatu pekerjaan dan pada konteks 

penggunaan personal komputer, penyediaan 

dukungan kepada pemakai-pemakai komputer 

personal mungkin satu tipe dari kondisi yang 

memfasilitasi yang dapat mempengaruhi 

pemanfaatan sistem [4]. Menurut [9] kondisi yang 

memfasilitasi didefinisikan sebagai sejauh mana 

seorang percaya bahwa infrastruktur organisasional 

dan kondisi yang memfasilitasi dapat mendukung 

sistem. Kondisi yang memfasilitasi didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 

infrastruktur organisasional dan teknikal tersedia 

untuk mendukung sistem [4]. 

F. SIMOPPEDA 

Simoppeda adalah serangkaian kegiatan 

perpaduan sumber daya manusia dengan sumber 

daya yang berbasis komputer untuk menyajikan 

informasi perkembangan pelaksanaan rencana 

pembangunan, mengidentifikasi serta mengantisipasi 

permasalahan yang timbul dan/atau akan timbul 

untuk dapat diambil tindakan sedini mungkin agar 

suatu program/kegiatan yang dilaksanakan tersebut 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan [10]. 

Simoppeda merupakan aplikasi berbasis internet 

yang digunakan untuk mempermudah pemerintah 

daerah dan masyarakat dalam melakukan monitoring 

dan evaluasi kemajuan pelaksanaan kegiatan 

pembangunan di seluruh Organisasi Perangkat 

Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Mukomuko. 

G. Technology Acceptance Model (TAM) 

 TAM merupakan salah satu model evaluasi untuk 

mencari tahu faktor-faktor yang menyebabkan orang 

untuk menerima atau menolak teknologi informasi. 

TAM beragumentasi bahwa penerimaan individual 

terhadap sistem teknologi informasi ditentukan oleh 

persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan [4]. TAM merupakan model yang 

dianggap mampu untuk mengidentifikasi, 

memahami dan menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi 

[11]. 
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III. METODE 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode penelitian korelasional, dimana 

metode ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 

melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi 

terhadap data yang sudah ada [12]. Variabel 

penelitian terdiri dari variabel bebas, yaitu persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, 

keyakinan diri dan kondisi yang memfasilitasi serta 

variabel terikat, yaitu penerimaan Simoppeda. 

Penelitian dilakukan di Bagian Administrasi 

Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten 

Mukomuko pada bulan Maret 2018. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai yang menggunakan 

Simoppeda di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Mukomuko, yaitu Tim Pelaksana Kegiatan 

Pengelola Website Simoppeda yang berjumlah 14 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan 

jumlah sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel jika jumlah populasi 

relatif kecil, kurang dari 30 orang [13]. 

Penelitian ini menggunakan variabel independen 

yaitu persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

kegunaan, keyakinan diri, dan kondisi yang 

memfasilitasi. Sedangkan variabel dependennya 

adalah penerimaan Simoppeda. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 

(angket) dengan skala pengukuran instrumen 

menggunakan skala Likert. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti meminta pendapat ahli terhadap 

kelayakan isi instrumen untuk diperiksa dan 

dievaluasi menggunakan kuesioner dari [14]. 

Kemudian melakukan uji coba instrumen untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. 

Uji validitas menggunakan  teknik Corrected 

Item – Total Correlation, yaitu mengkorelasikan 

masing-masing skor item pertanyaan dengan skor 

total dan melakukan koreksi terhadap nilai koefisien 

korelasi yang overestimasi. Sedangkan uji 

reliabilitas hanya dilakukan pada pertanyaan yang 

valid saja dengan menggunakan teknik Cronbach’s 

Alpha. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif dengan 

penghitungan derajat pencapaian [15]. Sedangkan 

untuk menjawab hipotesis, digunakan statistik 

inferensial non parametrik Spearman Rank. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

 Hasil penghitungan derajat pencapaian yang telah 

dilakukan, tingkat penerimaan Simoppeda masuk 

dalam kategori cukup dengan derajat pencapaian 

68,21%. Sedangkan variabel-variabel yang 

mendasari penerimaan Simoppeda juga memiliki 

tingkat pencapaian pada kategori cukup. Rangkuman 

hasil penghitungan derajat pencapaian dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Penghitungan 

Derajat Pencapaian 

Variabel 
Derajat 

Pencapaian 
Interpretasi 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

70,71% Cukup 

Persepsi 

Kegunaan 
74,69% Cukup 

Keyakinan Diri 73,81% Cukup 

Kondisi yang 

Memfasilitasi 
76,33% Cukup 

Penerimaan 

Simoppeda 
68,21% Cukup 

 Tingkat capaian penerimaan Simoppeda ini 

bukanlah hal yang memuaskan dan belum sesuai 

harapan, mengingat pentingnya Simoppeda dalam 

memberikan layanan informasi pembangunan daerah 

kepada publik. Kedepannya perlu menjadi perhatian 

bagi Stakeholder dan pihak pengembang sistem 

selanjutnya untuk memperhatikan faktor-faktor yang 

mendasari penerimaan Simoppeda  

B. Analisis Statistik Inferensial Non Parametrik 

Spearman Rank 

 Hipotesis yang telah dirumuskan diuji 

menggunakan teknik korelasi Spearman Rank. 

Penelitian ini mendapatkan temuan bahwa 

penerimaan Simoppeda memiliki hubungan yang 

kuat dan signifikan dengan persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi kegunaan, keyakinan diri, dan 

kondisi yang memfasilitasi. Tingkat hubungan 

masing-masing variabel ditunjukkan dengan melihat 

nilai koefisien korelasi pada analisis Spearman Rank 

pada Tabel 2. 

1. Hubungan antara Persepsi Kemudahan 

Penggunaan dengan Penerimaan Simoppeda 

Hasil analisis data pada Tabel 2 menunjukkan 

koefisien korelasi antara persepsi kemudahan 

penggunaan dengan penerimaan Simoppeda sebesar 

0,625 dengan tingkat signifikansi 0,008. Hal ini 

berarti, terdapat hubungan yang kuat dan signifikan 

antara persepsi kemudahan penggunaan dengan 

penerimaan Simoppeda. Semakin pengguna 

merasakan kemudahan dalam menggunakan 

Simoppeda, maka Simoppeda akan semakin 

diterima. 

 

http://u.lipi.go.id/1523353203


P-ISSN: 2621-3273 Jurnal PTK E-ISSN: 2621-1548 

Analisis Faktor-Faktor .....(Daniel et al.)  29 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Spearman Rank 

No. Hipotesis 
ρ 

hitung 

ρ tabel 

(95%) 
Sig. KD Keterangan 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi kemudahan penggunaan dengan 

penerimaan Simoppeda 

0,625 0,544 0,008 39,06% 

Diterima 

(ρ hitung > ρ 

tabel) 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi kegunaan dengan penerimaan 

Simoppeda 

0,746 0,544 0,001 55,65% 

Diterima 

(ρ hitung > ρ 

tabel) 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

keyakinan diri dengan penerimaan Simoppeda 0,669 0,544 0,004 44,76% 

Diterima 

(ρ hitung > ρ 

tabel) 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kondisi yang memfasilitasi dengan 

penerimaan Simoppeda 

0,649 0,544 0,006 42,12% 

Diterima 

(ρ hitung > ρ 

tabel) 

       

Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian 

[16] bahwa variabel persepsi kemudahan 

penggunaan juga memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap penerimaan teknologi. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian [17] yang menemukan 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

positif terhadap penerimaan penggunaan sistem 

informasi. 

2. Hubungan antara Persepsi Kegunaan dengan 

Penerimaan Simoppeda  

Analisis data pada Tabel 2 menunjukkan 

koefisien korelasi antara persepsi kegunaan dengan 

penerimaan Simoppeda sebesar 0,746 dengan 

tingkat signifikansi 0,001. Hal ini menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan 

antara persepsi kegunaan dengan penerimaan 

Simoppeda. Semakin pengguna merasakan kegunaan 

Simoppeda dalam pekerjaannya, maka semakin 

tinggi penerimaan pengguna terhadap Simoppeda. 

Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian 

[3] yang menemukan adanya hubungan positif antara 

persepsi kegunaan dengan penggunaan sistem 

informasi. Sejalan dengan penelitian [16] bahwa 

variabel persepsi kegunaan memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap penerimaan teknologi. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian [1] yang menyatakan 

persepsi kegunaan berpengaruuh signifikan terhadap 

penggunaan teknologi. 

3. Hubungan antara Keyakinan Diri dengan 

Penerimaan Simoppeda 

Analisis data pada Tabel 2 menunjukkan 

koefisien korelasi antara keyakinan diri dengan 

penerimaan Simoppeda sebesar 0,669 dengan 

tingkat signifikansi 0,004. Hal ini menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan 

antara keyakinan diri dengan penerimaan 

Simoppeda. Semakin tinggi keyakinan diri 

pengguna, maka akan semakin tinggi penerimaan 

pengguna terhadap Simoppeda. 

Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian 

Gist et.al dan Burckhardt & Brass yang menyatakan 

bahwa faktor keyakinan diri berhubungan secara 

signifikan dengan persepsi para pengguna tentang 

teknologi tersebut [4]. Penelitian tersebut juga 

didukung oleh penelitian [18] yang menyimpulkan 

bahwa variabel keyakinan diri berpengaruh 

signifikan terhadap keinginan menggunakan 

teknologi. 

4. Hubungan antara Kondisi Yang Memfasilitasi 

dengan Penerimaan Simoppeda 

Analisis data pada Tabel 2 menunjukkan 

koefisien korelasi antara kondisi yang memfasilitasi 

dengan penerimaan Simoppeda sebesar 0,649 

dengan tingkat signifikansi 0,006. Hal ini 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang kuat 

dan signifikan antara kondisi yang memfasilitasi 

dengan penerimaan Simoppeda. Semakin baik 

kondisi yang memfasilitasi penggunaan Simoppeda, 

maka akan semakin baik penerimaan pengguna 

terhadap Simoppeda. 

Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian 

[19] yang menemukan korelasi positif antara kondisi 

yang memfasilitasi dengan penggunaan sistem.  Hal 

ini juga didukung penelitian [20] yang menunjukan 

hasil adanya hubungan yang signifikan antara 

fasilitas yang diberikan organisasi dengan 

penerimaan teknologi informasi. Sejalan juga 

dengan penelitian [9] bahwa kondisi yang 

memfasilitasi pengguna mempunyai pengaruh pada 

perilaku penggunaan teknologi informasi pada 

karyawan. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dikemukan pada bagian sebelumnya, 

terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

kegunaan, keyakinan diri, kondisi yang 

memfasilitasi dengan penerimaan Simoppeda. 
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Sehingga disarankan kepada Pemerintah Kabupaten 

Mukomuko dalam pengembangan Simoppeda 

sebaiknya memperhatikan faktor-faktor pengguna 

yang mendasari penerimaan Simoppeda (persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, 

keyakinan diri, kondisi yang memfasilitasi) untuk 

keberhasilan penerimaan Simoppeda secara optimal, 

seperti menyediakan panduan penggunaan dan 

teknisi, pelatihan atau bimbingan teknis bagi Tim 

Pelaksana Kegiatan Pengelola Website Simoppeda, 

serta meningkatkan sarana dan prasarana penunjang 

Simoppeda. 
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